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Pengabdian ini bertujuan menyediakan ruang pembinaan yang 
edukatif dan kompetitif guna mengembangkan potensi keislaman serta 

meningkatkan partisipasi pelajar dalam kegiatan keagamaan. 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui taha-

pan identifikasi kebutuhan, perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Festival Anak Soleh melibatkan pelajar dari sekolah dan 

pesantren melalui empat cabang perlombaan, yaitu Cerdas Cermat 

Islam dan hafalan surah pendek untuk tingkat sekolah dasar, serta 

Cerdas Cermat Islam dan tartil untuk tingkat sekolah menengah per-
tama atau sederajat. Sebanyak 45 peserta dari berbagai satuan pen-

didikan dan pesantren berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil 

pelaksanaan menunjukkan bahwa festival mampu menjadi sarana 

pengembangan pengetahuan keislaman, hafalan Al-Qur’an, dan ket-
erampilan membaca Al-Qur’an secara tartil, sekaligus memperkuat 

interaksi antara pelajar, sekolah, pesantren, mahasiswa, dan 

masyarakat. Kegiatan ini berpotensi dikembangkan secara berkelanju-
tan melalui penguatan sosialisasi dan koordinasi dengan mitra pen-

didikan. 

Kata Kunci Al-Quran, Keagamaan, Keislaman, Kompetisi, Pelajar dan Pembinaan 

 Abstract 

This community service program aims to provide an educational and 

competitive coaching space to develop students’ Islamic potential and 

increase their participation in religious activities. The activities were 

carried out using a participatory approach through the stages of needs 

identification, planning, preparation, implementation, and evaluation. 

The Festival Anak Soleh (Pious Children’s Festival) involved students 
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from schools and Islamic boarding schools (pesantren) in four competi-

tions: an Islamic quiz competition and short surah memorization for the 

elementary school level, and an Islamic quiz competition and tartil 

recitation for the junior high school level or equivalent. A total of 45 

participants from various educational institutions and pesantren took 

part in the event. The results show that the festival served as a means of 

developing Islamic knowledge, Qur’an memorization, and the skill of 

reading the Qur’an with tartil (measured, proper recitation), while also 

strengthening interaction among students, schools, pesantren, universi-

ty students, and the community. This program has the potential to be 

developed sustainably by strengthening outreach and coordination with 

educational partners. 

Keywords The Quran, Religion, Islam, Competition, Students and Mentoring 

 

Pendahuluan 

 

Anak merupakan generasi yang memiliki peran penting dalam keberlanjutan ke-

hidupan masyarakat sehingga pembinaan karakter dan nilai keagamaan perlu dimulai 

sejak usia dini. Masa kanak-kanak menjadi tahap penting dalam pembentukan 

kepribadian, sehingga pendidikan yang diberikan pada masa ini dapat menjadi dasar 

bagi perkembangan anak pada tahap berikutnya (Nurwahidin, 2009). Dalam Islam, Al-

Qur’an menjadi sumber utama dalam pembentukan nilai dan akhlak, sehingga pem-

belajarannya tidak hanya diarahkan pada kemampuan membaca, tetapi juga menghafal, 

memahami, dan mengamalkan ajarannya (Hafidz, 2015). Namun, kemam-puan dan 

minat generasi muda dalam mempelajari Al-Qur’an masih menjadi per-hatian, teruta-

ma dalam kemampuan membaca dan penerapan nilai-nilainya dalam ke-hidupan 

sehari-hari (Ammar & Yuris, 2025; Anjarsari & Sumarna, 2017). Oleh karena itu, di-

perlukan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan melalui lingkungan pendidi-

kan dan masyarakat dengan kegiatan keagamaan yang menarik dan melibatkan anak 

secara aktif, sebagaimana dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembinaan Al-

Qur’an berbasis masyarakat (Shafira & Mismiwati, 2025). 

Kebutuhan akan pembinaan tersebut didukung oleh kondisi literasi Al-Qur’an 

pada generasi muda di Indonesia. Survei Indeks Kualitas Kehidupan Beragama Umat 

Islam Tahun 2025 yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementerian Agama bekerja sama dengan Alvara Strategic Research terhadap 

1.208 responden Muslim di 34 provinsi menunjukkan bahwa indeks kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan tartil pada Generasi Z mencapai 56,29, lebih tinggi 

dibandingkan Milenial sebesar 54,06, Generasi X sebesar 53,97, dan Baby Boomers 

sebesar 50,95. Hasil tersebut menunjukkan adanya potensi positif pada kemampuan 

literasi Al-Qur’an generasi muda, tetapi capaian tersebut tetap perlu dipertahankan dan 
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dikembangkan melalui pembinaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, diperlukan 

kegiatan yang dapat memberikan ruang bagi anak dan remaja untuk mengasah ke-

mampuan membaca Al-Qur’an sekaligus memperkuat pengetahuan dan praktik keis-

laman secara aktif (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2025). 

Pembinaan keagamaan bagi anak perlu dikembangkan melalui proses pendidi-

kan yang melibatkan lingkungan dan pengalaman belajar yang beragam, karena 

perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan serta kebiasaan yang ter-

bentuk dalam kehidupannya (Yusuf, 2020). Dukungan keluarga, sekolah, dan masyara-

kat juga diperlukan agar proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, 

tetapi turut membentuk sikap dan karakter peserta didik (Samudi, 2017). Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah metode kompetisi, yang mem-berikan kes-

empatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan sekaligus meningkatkan 

motivasi melalui pengalaman belajar yang aktif. Kompetisi juga men-dorong peserta 

untuk mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan, sehingga pros-esnya tidak 

hanya berlangsung ketika perlombaan, tetapi telah dimulai melalui latihan dan pem-

belajaran sebelumnya. Dalam konteks pendidikan agama, kegiatan seperti Festival 

Anak Soleh dapat menjadi ruang bagi anak untuk mengembangkan kemam-puan keis-

laman sekaligus melatih keberanian, kedisiplinan, kerja sama, dan sportivi-tas melalui 

suasana belajar yang lebih menarik (Nugroho, 2021). 

Desa Kassi, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto, memiliki lingkungan 

sosial dan keagamaan yang dapat menjadi modal dalam pembinaan generasi muda. 

Keberadaan masjid di setiap dusun dan dua pesantren menunjukkan bahwa kegiatan 

keagamaan telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat setempat. Potensi terse-

but juga didukung oleh keberadaan tiga sekolah dasar dan dua sekolah menengah per-

tama yang menjadi lingkungan pendidikan bagi anak dan remaja di Desa Kassi. Na-

mun, hasil observasi dan wawancara selama pelaksanaan KKN menunjukkan bahwa 

keterlibatan sebagian pelajar dalam kegiatan keagamaan masih perlu diperkuat, teru-

tama bagi pelajar yang tidak berada dalam lingkungan pesantren. Selain itu, belum 

tersedia wadah yang secara khusus mempertemukan pelajar SD dan SMP untuk 

mengembangkan sekaligus menunjukkan kemampuan mereka dalam bidang keis-

laman. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pembinaan yang tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga memberikan ruang bagi pelajar untuk 

belajar, berpartisipasi, dan mengembangkan kemampuan melalui kegiatan yang 

edukatif, partisipatif, dan menarik. 

Kebutuhan tersebut kemudian diwujudkan melalui Festival Anak Soleh yang 

menggunakan pendekatan kompetisi sebagai bentuk pembinaan keagamaan bagi pela-

jar. Pendekatan ini memberikan ruang kepada peserta untuk mengembangkan dan 

mengaktualisasikan kemampuan keislaman melalui proses persiapan, latihan, hingga 

penampilan dalam perlombaan. Festival juga mempertemukan pelajar dengan sekolah, 

pesantren, tokoh agama, mahasiswa, dan masyarakat sehingga pembinaan tidak ber-
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langsung secara individual, tetapi melibatkan lingkungan sosial yang lebih luas. 

Kegiatan dirancang berdasarkan jenjang pendidikan agar bentuk kompetisi sesuai 

dengan kemampuan peserta. Pada jenjang SD, cabang yang diperlombakan meliputi 

cerdas cermat Islam dan hafalan surah pendek, sedangkan pada jenjang SMP meliputi 

cerdas cermat Islam dan tartil. Pemilihan cabang tersebut diarahkan untuk mengem-

bangkan aspek kemampuan yang berbeda, yaitu pengetahuan keislaman, hafalan Al-

Qur’an, dan keterampilan membaca Al-Qur’an secara tartil. Dengan demikian, Festi-

val Anak Soleh tidak hanya berfungsi sebagai ajang perlombaan, tetapi menjadi media 

pembinaan yang memberikan pengalaman belajar sekaligus ruang bagi pelajar untuk 

mengembangkan potensi keislaman secara terarah. 

Berbagai kegiatan Festival Anak Soleh telah dilaporkan sebagai sarana pem-

binaan keagamaan dan pengembangan karakter anak. Maryani dan Noveryal (2019) 

menunjukkan bahwa kegiatan yang mencakup hafalan surah pendek, adzan, doa sehari-

hari, dan kegiatan seni dapat mendorong semangat belajar agama serta meningkatkan 

keberanian anak dalam menampilkan kemampuannya. Helvirianti dkk. (2025) 

melaporkan bahwa Festival Anak Soleh dapat menjadi media edukasi religius yang 

mendukung kepercayaan diri, interaksi sosial, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama 

anak. Siregar dkk. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan festival yang dilaksanakan 

dalam suasana edukatif dan kompetitif dapat mendukung penguatan nilai religius, so-

sial, dan moral anak. Sementara itu, Ramli dkk. (2025) menekankan pentingnya 

keterlibatan mahasiswa dan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi serta pengel-

olaan festival agar kegiatan berlangsung lebih sistematis, kreatif, dan edukatif. Mes-

kipun memberikan kontribusi pada pem-binaan keagamaan dan karakter anak, kegiatan 

terdahulu lebih banyak menempatkan festival sebagai rangkaian lomba keagamaan 

dengan bentuk kegiatan yang beragam. Integrasi pengetahuan keislaman, hafalan su-

rah, dan keterampilan membaca Al-Qur’an secara tartil dalam satu rangkaian kompetisi 

yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan belum menjadi fokus utama dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

Berdasarkan celah tersebut, pengabdian ini mengembangkan Festival Anak 

Soleh di Desa Kassi dengan mengintegrasikan tiga aspek kemampuan keislaman da-

lam satu kegiatan, yaitu pengetahuan keislaman melalui cerdas cermat Islam, kemam-

puan menghafal Al-Qur’an melalui hafalan surah pendek, dan keterampilan membaca 

Al-Qur’an melalui tartil. Kegiatan dirancang berdasarkan jenjang pendidikan, dengan 

cerdas cermat Islam dan hafalan surah pendek bagi pelajar SD serta cerdas cermat Is-

lam dan tartil bagi pelajar SMP. Pengabdian ini bertujuan memberikan ruang bagi pela-

jar untuk mengembangkan potensi keislaman, meningkatkan keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan, serta memperoleh pengalaman belajar dan berkompetisi secara 

edukatif. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi alternatif pembinaan 

keagamaan yang melibatkan sekolah, pesantren, tokoh agama, mahasiswa, dan 
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masyarakat sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa 

Kassi. 

 

Metode 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kassi, Kecamatan 

Rumbia, Kabupaten Jeneponto, dengan sasaran pelajar tingkat SD dan SMP/sederajat 

serta melibatkan sekolah dan pesantren sebagai mitra kegiatan. Pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan, 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Identifikasi kebutuhan dilakukan 

melalui survei dan sosialisasi secara langsung pada sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, dan pesantren untuk memperoleh informasi mengenai minat peserta sekaligus 

mengenalkan rencana Festival Anak Soleh. Hasil survei menjadi dasar dalam 

menentukan bentuk perlombaan yang sesuai dengan minat dan karakteristik peserta. 

Berdasarkan hasil tersebut, ditetapkan empat cabang perlombaan, yaitu cerdas cermat 

Islam dan hafalan surah pendek untuk tingkat SD serta cerdas cermat Islam dan tartil 

untuk tingkat SMP/sederajat. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun materi, soal, tata tertib, 

mekanisme perlombaan, dan kriteria penilaian pada setiap cabang. Cerdas cermat Islam 

tingkat SD dilaksanakan secara perorangan menggunakan sistem Ranking 1 dan dinilai 

oleh mahasiswa. Peserta diberikan materi dan contoh soal sebagai pembekalan sebelum 

perlombaan, kemudian menjawab pertanyaan dengan dua alternatif jawaban, yaitu A 

dan B. Lima menit sebelum perlombaan dimulai, tata tertib dan mekanisme pelaksa-

naan disampaikan kembali kepada peserta. Peserta yang memberikan jawaban salah 

atau tidak memberikan jawaban dalam batas waktu yang ditentukan dinyatakan gugur, 

sedangkan peserta yang mampu bertahan hingga tahap akhir ditetapkan berdasarkan 

peringkat hasil perlombaan. Mekanisme tersebut digunakan untuk mengukur pen-

guasaan pengetahuan keislaman sekaligus ketepatan dan kecepatan peserta dalam men-

jawab pertanyaan. 

Pada cabang hafalan surah pendek tingkat SD, peserta diminta menghafalkan 

surah-surah yang terdapat dalam Juz 30. Surah yang dibacakan peserta ditentukan me-

lalui pencabutan tiga pilihan surah dari kumpulan surah dalam Juz 30, sehingga peserta 

tidak hanya mempersiapkan satu surah tertentu. Penilaian pada cabang ini dilakukan 

oleh mahasiswa dengan aspek penilaian meliputi kelancaran hafalan, ketepatan ma-

khrajul huruf, dan penjiwaan. Sementara itu, peserta tartil tingkat SMP/sederajat 

diberikan kebebasan memilih surah yang akan dibaca. Penilaian pada cabang tartil dil-

akukan oleh penyuluh agama dari Kantor Urusan Agama (KUA) yang bertugas di Desa 

Kassi, dengan aspek penilaian meliputi ketepatan makhrajul huruf, penerapan panjang 

dan pendek bacaan, serta penjiwaan. Cerdas cermat Islam tingkat SMP/sederajat juga 

dinilai oleh mahasiswa dengan mekanisme perlombaan yang disesuaikan dengan ke-
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tentuan yang telah ditetapkan. Perbedaan bentuk perlombaan dan kriteria penilaian 

disusun dengan mempertimbangkan karakteristik kemampuan peserta pada masing-

masing jenjang pendidikan. 

Pelaksanaan kompetisi dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan, dengan mahasiswa berperan sebagai penyelenggara dan pendamping 

kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan, dokumentasi, serta 

pencatatan hasil perlombaan. Observasi digunakan untuk melihat keterlibatan dan 

respons peserta, sedangkan hasil perlombaan digunakan untuk menggambarkan 

capaian peserta pada masing-masing cabang. Data hasil observasi, dokumentasi, dan 

hasil perlombaan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan proses 

pelaksanaan, partisipasi peserta, serta keterlaksanaan program. Hasil evaluasi 

selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk menilai pelaksanaan Festival Anak Soleh 

sebagai kegiatan pembinaan keagamaan bagi pelajar di Desa Kassi. 

 

Bagan 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 

1. Kondisi Awal Mitra 

Hasil observasi dan wawancara awal di Desa Kassi menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki potensi lingkungan keagamaan yang cukup kuat, ditandai dengan keberadaan 

masjid di setiap dusun dan dua pesantren, serta didukung oleh satuan pendidikan 

tingkat SD dan SMP/sederajat. Meskipun kegiatan keagamaan telah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat, keterlibatan sebagian pelajar masih perlu diperkuat, 

terutama pelajar yang tidak berada dalam lingkungan pesantren. Selain itu, belum 

tersedia wadah yang secara khusus mempertemukan pelajar SD dan SMP/sederajat 

dalam kegiatan kompetisi keislaman. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan 

yang tidak hanya menjadi ruang pembelajaran keagamaan, tetapi juga memberi kesem-

patan kepada pelajar untuk berpartisipasi dan mengembangkan kemampuan yang di-

miliki. Berdasarkan hasil survei awal mengenai minat peserta, Festival Anak Soleh 

kemudian dirancang dengan empat cabang perlombaan, yaitu cerdas cermat Islam dan 
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hafalan surah pendek untuk tingkat SD serta cerdas cermat Islam dan tartil untuk ting-

kat SMP/sederajat. 

 

2. Pelaksanaan dan Hasil Festival Anak Soleh 

Pelaksanaan Festival Anak Soleh diawali dengan sosialisasi kepada sekolah dan pe-

santren di Desa Kassi untuk menyampaikan tujuan kegiatan, jenis perlombaan, ke-

tentuan peserta, dan waktu pelaksanaan. Setelah sosialisasi, dilakukan pendaftaran pe-

serta berdasarkan jenjang pendidikan dan cabang lomba yang dipilih. Sebelum perlom-

baan, peserta Cerdas Cermat Islam diberikan materi dan contoh soal sebagai bahan 

persiapan, kemudian tata tertib dan mekanisme perlombaan dijelaskan kembali sebe-

lum kegiatan dimulai. Cerdas Cermat Islam dilaksanakan secara individu dengan sis-

tem rangking 1 menggunakan dua pilihan jawaban, yaitu A dan B. Peserta yang mem-

berikan jawaban salah atau tidak menjawab dalam waktu yang ditentukan dinyatakan 

gugur, sedangkan peserta yang bertahan hingga tahap akhir ditentukan berdasarkan 

hasil perlombaan. 

Pada tingkat SD, selain Cerdas Cermat Islam, dilaksanakan lomba hafalan 

surah pendek dengan mencabut tiga surah dari Juz 30. Penilaian mencakup kelancaran, 

ketepatan makhrajul huruf, dan penjiwaan. Tingkat SMP/sederajat meliputi Cerdas 

Cermat Islam dan tartil, dengan peserta bebas memilih surah dan dinilai berdasarkan 

makhrajul huruf, panjang-pendek bacaan, serta penjiwaan. Seluruh kegiatan 

melibatkan mahasiswa sebagai penyelenggara dan pendamping, dengan dukungan 

sekolah, pesantren, dan masyarakat. 

 

Gambar 1. Kompilasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kassi. (A) 

Pemberian materi Cerdas Cermat Islam; (B) Pelaksanaan lomba hafalan surah pendek; 

(C) Pelaksanaan lomba Cerdas Cermat Islam (CCI) dan tartil tingkat SMP; dan (D) 

Pelaksanaan Cerdas Cermat Islam (CCI) tingkat SD. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026. 
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Festival Anak Soleh diikuti oleh 45 pelajar dari tingkat SD dan SMP/sederajat 

yang berasal dari sekolah dan pesantren di Desa Kassi. Pada tingkat SD, Cerdas 

Cermat Islam menjadi cabang dengan jumlah peserta terbanyak, yaitu 21 orang yang 

berasal dari SD Negeri 9 Rumbia, SD Negeri 14 Rumbia, dan SD Negeri 23 Rumbia. 

Cabang hafalan surah pendek diikuti oleh 11 peserta dari tiga sekolah tersebut. 

Sementara itu, pada tingkat SMP/sederajat, Cerdas Cermat Islam diikuti 9 peserta yang 

berasal dari SMP Negeri 4 Rumbia dan Pesantren Ahlul Quran, sedangkan cabang 

tartil diikuti 4 peserta dari Pesantren Ahlul Quran. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan melibatkan pelajar dari beberapa satuan pendidikan dan pesantren dengan 

jumlah peserta yang berbeda pada setiap cabang lomba. 

Pelaksanaan kegiatan menghasilkan keterlibatan peserta pada empat cabang 

perlombaan yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Cerdas Cermat Islam mem-

berikan ruang bagi peserta untuk menguji pengetahuan keislaman melalui sistem Rank-

ing 1, sedangkan hafalan surah pendek dan tartil memberikan kesempatan untuk 

menunjukkan kemampuan menghafal dan membaca Al-Qur’an. Keterlibatan sekolah, 

pesantren, mahasiswa, dan masyarakat turut mendukung pelaksanaan kegiatan dari 

tahap pendaftaran hingga perlombaan. Dengan demikian, capaian kegiatan tidak hanya 

terlihat dari jumlah peserta yang mengikuti perlombaan, tetapi juga dari terbentuknya 

ruang pertemuan antara pelajar dari beberapa satuan pendidikan dalam kegiatan keis-

laman di Desa Kassi. 

 

Grafik 1. Jumlah Peserta Festival Anak Soleh Berdasarkan Cabang Lomba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Grafik 1. , Festival Anak Soleh di Desa Kassi diikuti oleh 45 

peserta yang tersebar pada empat cabang perlombaan, yaitu Cerdas Cermat Islam 

(CCI) tingkat SD sebanyak 21 peserta, Hafalan Surah Pendek sebanyak 11 peserta, 

CCI tingkat SMP/sederajat sebanyak 9 peserta, dan Tartil sebanyak 4 peserta. CCI 
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tingkat SD menunjukkan jumlah partisipasi tertinggi dibandingkan cabang lainnya. 

Kondisi tersebut dapat dipahami dari karakteristik CCI yang menggunakan pertanyaan 

pilihan A/B secara perorangan dengan sistem Ranking 1, sehingga mekanisme 

kompetisinya relatif sederhana dan memungkinkan peserta menunjukkan pengetahuan 

keislaman secara langsung. Penggunaan kompetisi sebagai bagian dari kegiatan 

edukatif juga telah diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Hutagaol et al. melaporkan bahwa kegiatan cerdas cermat pada siswa SD digunakan 

sebagai strategi untuk meningkatkan keaktifan dan minat belajar melalui pengalaman 

kompetisi. Fauzan dkk., (2017) juga menunjukkan bahwa aktivitas cerdas cermat dapat 

menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman berkompetisi 

pada siswa sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan keagamaan, Abdurrohim dkk., 

(2024) menjelaskan bahwa Festival Anak Sholeh dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan, bakat, dan pemahaman peserta didik melalui berbagai bentuk perlombaan 

keagamaan, termasuk cerdas cermat dan tilawah.  

Perbedaan jumlah peserta pada masing-masing cabang juga berkaitan dengan 

karakteristik kompetensi yang dituntut dalam perlombaan. Hafalan Surah Pendek dan 

Tartil tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an yang mencakup ketepatan makhrajul huruf, tajwid, 

kelancaran, dan aspek penjiwaan. Anandita dkk., (2023) menunjukkan bahwa kegiatan 

Festival Anak Sholeh dapat diarahkan pada peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an, khususnya pemahaman makhrajul huruf dan ilmu tajwid melalui kegiatan 

pendampingan dan pelatihan. Zaimuddin, (2024) juga menempatkan Festival Anak 

Soleh sebagai salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan untuk memperkenalkan 

dan membiasakan nilai-nilai Qur’ani kepada anak melalui aktivitas perlombaan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa variasi jumlah peserta pada Festival Anak 

Soleh di Desa Kassi tidak cukup ditafsirkan sebagai perbedaan minat, tetapi lebih tepat 

dipahami sebagai variasi partisipasi pada kegiatan dengan karakteristik dan tuntutan 

kompetensi yang berbeda. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan telah menyediakan 

ruang pengembangan yang mencakup aspek pengetahuan keislaman melalui CCI serta 

keterampilan Al-Qur’an melalui hafalan dan tartil. Pola tersebut sejalan dengan laporan 

kegiatan Festival Anak Sholeh dalam program KKN UIN Alauddin Makassar yang 

menempatkan kegiatan tersebut sebagai bagian dari upaya penguatan nilai keagamaan 

anak melalui aktivitas edukatif dan kompetitif. 

 

3. Evaluasi, Kendala, dan Faktor Pendukung 

Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan 

cabang perlombaan yang telah direncanakan, tetapi tingkat partisipasi peserta belum 

merata pada setiap cabang. Kendala utama ditemukan pada tingkat SMP/sederajat, 

khususnya pada Cerdas Cermat Islam dan tartil. Jumlah pendaftar Cerdas Cermat Islam 

tingkat SMP/sederajat masih terbatas, sedangkan cabang tartil memiliki jumlah 
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pendaftar yang lebih sedikit dibandingkan cabang lainnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterjangkauan informasi dan partisipasi peserta pada setiap 

bentuk kompetisi masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

kegiatan sejenis. Temuan ini juga menjadi bahan evaluasi bahwa penyelenggaraan 

kegiatan keagamaan berbasis kompetisi tidak cukup hanya menyediakan jenis 

perlombaan, tetapi perlu mempertimbangkan strategi pengenalan dan penguatan 

partisipasi peserta sesuai dengan karakteristik jenjang pendidikan. 

Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan didukung oleh keterlibatan sekolah dan 

pesantren dalam penyampaian informasi serta pengikutsertaan peserta, sementara 

mahasiswa berperan dalam menyiapkan materi, mengatur perlombaan, dan 

mendampingi peserta selama kegiatan. Dukungan tersebut memungkinkan seluruh 

cabang perlombaan tetap dilaksanakan meskipun jumlah peserta pada beberapa cabang 

belum optimal. Evaluasi ini menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan berikutnya, 

terutama melalui sosialisasi yang lebih awal, penyampaian informasi yang lebih 

intensif kepada pelajar SMP/sederajat, serta koordinasi yang lebih dekat dengan pihak 

sekolah dan pesantren. Dengan langkah tersebut, partisipasi peserta diharapkan dapat 

lebih merata pada setiap cabang tanpa mengubah tujuan utama kegiatan sebagai ruang 

pembinaan dan pengembangan kemampuan keislaman pelajar. 

 

Kesimpulan 

 

Festival Anak Soleh di Desa Kassi terlaksana sebagai kegiatan pembinaan keagamaan 

bagi pelajar SD dan SMP/sederajat melalui Cerdas Cermat Islam, hafalan surah 

pendek, dan tartil yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Kegiatan diikuti oleh 

45 peserta yang tersebar pada empat cabang perlombaan, dengan jumlah peserta 

terbanyak pada Cerdas Cermat Islam tingkat SD sebanyak 21 peserta, diikuti hafalan 

surah pendek 11 peserta, Cerdas Cermat Islam tingkat SMP/sederajat 9 peserta, dan 

tartil 4 peserta. Pelaksanaan kegiatan melibatkan mahasiswa, sekolah, pesantren, dan 

masyarakat serta memberikan ruang bagi pelajar untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

keislaman melalui pengalaman belajar dan kompetisi. Namun, jumlah peserta pada 

beberapa cabang tingkat SMP/sederajat masih lebih rendah sehingga menjadi bahan 

evaluasi untuk pelaksanaan berikutnya. Keberlanjutan program dapat dilakukan 

melalui sosialisasi yang lebih awal dan koordinasi yang lebih intensif dengan sekolah 

dan pesantren agar partisipasi pelajar pada setiap cabang dapat lebih merata. 
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